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ABSTRAK 

Azura Fitria Nelda, 2023. Pemanfaatan Ekstrak Etanol Daun Pegagan (Centella 
Asiatica) Sebagai Kosmetik Facial Wash Gel Untuk Kulit Wajah 
Berjerawat. Skripsi. Departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena Daun Pegagan (Centella Asiatica) 

dapat mengatasi kulit wajah jerawat, karena kandungan kimia dari daun dapat 
dimanfaatkan sebagai anti bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses pembuatan facial wash gel dari ekstrak etanol daun pegagan dengan 
konsentrasi 3%, 5% dan 7% dan  menganalisis kelayakan facial wash gel ekstrak 
etanol daun pegagan dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7% dilihat dari kandungan 
flavonoid, tannin, pH, uji iritasi dan homogenitas (uji laboratorium), segi warna, 
aroma, dan bentuk (uji organoleptik) dan ditinjau dari segi kesukaan penelis (uji 
hedonik). 

Jenis penelitian ini ialah penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
dengan desain eksperimen. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dengan sumber data observasi, dokumentasi dan kuesioner. Data dikumpulkan 
melalui metode observasi dan metode dokumentasi. Instrumen penelitian 
dilakukan dengan uji laboratorium dan uji organoleptick. Data dianalisis dengan 
mengguakan rumus presentase.

Hasil penelitian ini adalah Facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan 
memiliki kandungan flavonoid sebanyak 0,7794%. Kadar tanin sebanyak 
1,1005%, nilai pH F0: 6,5, F1: 5,5, F2: 5,5, dan F3: 4,5. Semua formulasi 
homogen dan tidak menimbulkan iritasi. Kelayakan facial wash gel ekstrak etanol 
daun pegagan ditinjau dari uji organoleptik menunjukkan produk terbaik yaitu F3 
(7%) dengan bentuk yang kental (71,4%), warna cokelat pekat (42,9%), dan 
cukup beraroma khas daun pegagan (57,1%).Kelayakan facial wash gel ekstrak 
etanol daun pegagan ditinjau dari uji hedonik diperoleh produk yang paling 
diminati yaitu F3 (7%) dengan kategori suka (57,1%). Kelayakan facial wash gel 
ekstrak etanol daun pegagan ditinjau dari uji hedonik diperoleh produk yang 
paling diminati yaitu F3 (7%) dengan kategori suka (57,1%). 

 
Kata kunci: Ekstrak Etanol, Daun Pegagan, Facial Wash Gel, Wajah Berjerawat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit mempunyai peranan penting bagi setiap orang karena kulit 

mempunyai berbagai fungsi bagi tubuh. Salah satu fungsi kulit ialah 

melindungi organ dalam tubuh, menerima rangsang, dan mengatur panas pada 

tubuh. Disamping itu kulit juga memiliki peranan dalam menjaga penampilan. 

Memliki kulit yang bersih dan sehat dapat meningkatkan kepercayaan diri 

seseorang. Kulit yang sehat dapat ditandai dengan kulit yang kencang, lembut, 

halus, lembab, tidak berjerawat, dan tidak memliki kelainan kulit lainnya 

(Nurlaili, 2016). 

Jerawat ialah salah satu jenis kelainan pada kulit yang umumnya terjadi 

pada kalangan remaja dan dewasa. Umumnya jerawat sering terjadi pada saat 

berusia 18-23 tahun. Jerawat tidak hanya terjadi pada usia remaja bahkan orang 

dewasa juga bisa berjerawat karena jerawat tergantung pada faktor 

pertumbuhannya Jerawat biasanya timbul pada daerah kulit dengan kandungan 

kelenjar minyak lebih banyak seperti pada bagian wajah, dada, dan punggung. 

Bakteri penyebab jerawat ialah propionobacterium acnes dan staphylococcus 

aaureus (Minerva, 2019).  

Jerawat berdasarkan jenisnya dapat dibagi menjadi 4 macam yaitu 

jerawat juvenile, vulgaris, nitrosica, dan rosacea. Jerawat biasanya terjadi 

akibat produksi minyak yang berlebihan pada kulit. Kelebihan produksi 

kelenjar minyak atau sebaceous gland akan menyebabkan penyumbatan pada 

saluran folikel rambut dan pada pori-pori kulit. Produksi pada minyak biasanya 
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disalurkan melalui folikel rambut. Kotoran atau sel kulit mati yang tidak 

dibersihkan akan bertumpuk dan menjadi komedo. Jika terkena bakteri komedo 

akan menjadi jerawat. Jerawat rata-rata terdapat pada anak-anak masa pubertas 

dan dianggap fisiologis karena terjadinya perubahan hormonal. Penderita 

umumnya mempunyai jenis kulit berminyak (Widiawati, 2014). 

Tumbuhnya jerawat dapat ditandai dengan beberapa gejala. Salah satu 

gejala yang paling mudah untuk dikenali ialah munculnya kondisi abnormal 

karena bakteri atau  jamur  sering kali sehingga menimbulkan rasa sakit atau 

gatal, kemudian terjadi penebalan jaringan terkadang menjadi benjolan kecil 

sehingga terjadilah jerawat. Jerawat ini selain membuat kulit kasar, tidak rata 

juga tidak enak dipandang mata. Untuk mengatasi masalah jerawat diperlukan 

perawatan wajah yang tepat yang salah satunya yaitu dengan penggunaan 

kosmetik yang tepat dan sesuai dengan jenis dan permasalahan kulit 

(Kusantati, dkk. 2008).  

Sebelum jerawat tumbuh lebih banyak di kulit wajah, perlu dilakukan 

pencegahan terhadap jerawat. Salah satu cara pencegahan jerawat ialah dengan 

penggunaan kosmetika pembersih. Kosmetika pembersih merupakan salah satu 

jenis dari kosmetika yang memiliki manfaat untuk membersihkan permukaan 

kulit dari kotoran dan kuman (Anisya, 2021). Salah satu jenis kosmetika 

pembersih ialah facial wash. Facial wash merupakan pembersih wajah yang 

dapat mengangkat minyak dan kotoran dari permukaan kulit wajah (Putri, 

2021).  

Bahan surfaktan dalam sediaan facial wash bekerja dengan 

memanfaatkan gugus hidrofilik dan hidrofboik untuk melarutkan kotoran di 



 

3 

 

permukaan kulit ke dalam air. Foaming cleanser diformulasikan dalam bentuk 

gel ataupun mousse. Jenis pembersih kulit ini bekerja dengan sangat baik untuk 

kulit berminyak yang sangat beresiko tinggi memiliki masalah jerawat (Putri, 

2021). Selain itu sediaan facial wash gel mengandung busa yang disarankan 

untuk kulit sensitif, berminyak dan jerawat karena formula gel lembut pada 

kulit sehingga tidak menimbulkan iritasi terhadap kulit berjerawat (Annisa, S. 

H. 2018).  

Saat ini facial wash banyak dijual di pasaran dengan berbagai jenis 

merk dan bentuk. Namun produk yang ditawarkan mengandung bahan sintetik 

sehingga memberikan efek samping pada kesehatan kulit. Untuk menghindari 

efek samping akibat pemakaian produk dengan bahan sintetik, dapat digunakan 

bahan alami yang lebih aman dalam pemakainnya bagi kesehatan kulit dan 

tubuh (Nofita, Saputri and Septiani, 2018). 

Salah satu bahan alami yang baik untuk diekstrak untuk dijadikan facial 

wash gel anti jerawat ialah daun pegagan. Tanaman pegagan (Centella 

asiatica) adalah tanaman liar yang tumbuh di ladang, perkebunan, tepi jalan, 

pekarangan dan tempat lembat lainnya. Kandungan kimia yang dimiliki daun 

pegagan diantaranya ialah alkaloid, glikosida, terpenoid, steroid, flavonoid dan 

tannin. Kandungan utama tanaman pegagan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

anti bakteri ialah flavonoid dan tanin (Arumugam, et al., 2011). 

Senyawa flavonoid adalah anti bakteri yang bekerja dengan menganggu 

fungsi membran sitoplasma. Flavonoid bisa membuat senyawa kompleks 

dengan protin ekstraseluler dan terlarut di dinding sel (Dewita & Rahmiati, 
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2022). Flavonoid memiliki aktivitas antibakteri dengan mengikat asam amino 

nukleofiliki pada protein dan inaktivasi enzim. Sedangkan tannin bekerja 

dengan mengikat dinding protein sehingga pembentukan dinding sel bakteri 

terhambat (Matasyoh, dkk. 2014)

Dari penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Rahayu (2021) terkait 

Formulasi Dan Uji Aktivitas Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Pegagan 

(Centella Aciatica) Terhadap Bakteri Propionibacterium Acnes. Dengan hasil 

penelitian bahwa formulasi dan uji aktivitas masker gel peel-off ekstrak daun 

pegagan terhadap bakteri propionibacterium acnes menghasilkan sediaan yang 

memiliki daya hambat antibakteri yang baik dan sediaan yang sesuai dengan 

standar uji evaluasi masker gel peel-off. Hastuti, dkk (2019) juga melalukan 

penelitian mengenai ekstrak daun kelor dan pegagan sebagai gel anti jerawat. 

Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa gel kombinasi ekstrak daun 

kelor dan herba pegagan mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Propinobacterium acnes. Gel yang mengandung kombinasi ekstrak daun kelor 

dan ekstrak herba pegagan dapat diformulasi menjadi gel yang memenuhi 

persyaratan mutu fisika dan kimia, terbukti aman secara klinis terhadap sampel 

penelitian. Dan terbukti secara visual memperbaiki tingkat keparahan jerawat 

dan mampu secara laboratoris menurunkan kadar sebum. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dan membuktikan bahwa ekstrak daun pegagan layak dijadikan 

sebagai facial wash anti jerawat. Sebelumnya penelitian terkait penggunaan 

daun pegagan sebagai facial wash anti jerawat belum banyak dilakukan. 
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PEMANFAATAN EKSTRAK ETANOL 

DAUN PEGAGAN (Centella asiatica) SEBAGAI KOSMETIK FACIAL 

WASH GEL UNTUK KULIT WAJAH BERJERAWAT  

 
B. Identitikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang yang telah dijelaskan 

diatas, maka dapat mengidentifikasi beberapa masalah dalam bentuk 

pernyataan sebagai berikut: 

1. Jerawat menjadi permasalahan kulit yang biasanya terjadi pada remaja dan 

dewasa rata-rata pada usia 18-23 tahun. 

2. Untuk mengatasi masalah jerawat diperlukan kosmetika yang 

diformulasikan khusus untuk mengatasi jerawat 

3. Salah satu kosmetika yang digunakan rutin setiap hari ialah facial wash 

4. Daun pegagan memiliki kandungan yang dapat mengatasi masalah jerawat 

diantaranya flavonoid dan tannin. 

5. Penelitian tentang pemanfaatan daun pegagan sebagai facial wash gel  

untuk kulit wajah berjerawat belum banyak dilakukan  

 
C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan yang akan 

diteliti untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep permaslahan, 

yaitu: 

1. Proses pembuatan facial wash gel dari ekstrak etanol daun pegagan 

dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%. 
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2. Kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan dengan 

konsentrasi 3%, 5% dan 7%. dilihat dari kandungan flavonoid, tannin, pH, 

uji iritasi dan homogenitas (uji laboratorium)  

3. Kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan dengan 

konsentrasi 3%, 5% dan 7%.dilihat dari segi warna, aroma, dan bentuk (uji 

organoleptik) 

4. Kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan dengan 

konsentrasi 3%, 5% dan 7%.ditinjau dari segi kesukaan penelis (uji 

hedonik) 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka sapat dirumuskan masalah  

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pembuatan facial wash gel dari ekstrak etanol daun 

pegagan dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%.? 

2. Bagaimanakah kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan 

dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%.dilihat dari kandungan flavonoid, 

tannin, pH, uji iritasi dan homogenitas (uji laboratorium)? 

3. Bagaimanakah kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan 

dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%. dilihat dari segi warna, aroma, dan 

bentuk (uji organoleptik)? 

4. Bagaimanakah kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan 

dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%. ditinjau dari segi kesukaan penelis 

(uji hedonik)? 
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ialah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pembuatan facial wash gel dari ekstrak etanol daun 

pegagan dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%. 

2. Menganalisis kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan 

dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%.dilihat dari kandungan flavonoid, 

tannin, pH, uji iritasi dan homogenitas (uji laboratorium) 

3. Menganalisis Kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan 

dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%.dilihat dari segi warna, aroma, dan 

bentuk (uji organoleptik) 

4. Menganalisis kelayakan facial wash gel ekstrak etanol daun pegagan 

dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%.ditinjau dari segi kesukaan penelis (uji 

hedonik) 

 
F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian diharapkan dapat bermanfaat oleh: 

1. Bagi jurusan Tata Rias dan Kecantikan hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan pengetahuan untuk mata kuliah Kosmetologi. 

2. Bagi Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan pengetahuan untuk mata kuliah Kosmetologi. 

3. Bagi responden untuk menambahkan wawasan mengenai masalah jerawat 

daun pegagan (ekstrak etanol centella)  untuk mengatasinya. 
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4. Bagi peneliti, untuk mengetahui kelayakan pegagan (ekstrak etanol 

centella) untuk mengatasi jerawat sebagai sedian kosmetik facial wash gel  

serta meaplikasikan ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


